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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang
Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakan sadatu

Lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan (LPTK) yang (egsi

menghasilkan tenaga kependidikan. UNNES berusamangietkan mutu

dan kualitas lulusannya, serta telah melakukan dgaib upaya untuk
merealisasikan fungsinya. Salah satu bentuk daahaigersebut adalah
dengan cara menjalin hubungan kerja sama dengdoradaerpihak yang
berkompeten dalam penyelenggaraan Praktik Pengalaazangan (PPL).

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasisw&tikaa agar

memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribagi kompetensi

professional, dan kompetensi social.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mempunyai sasagar
mahasiswa praktikan memiliki seperangkat pengetahuskap, dan
keterampilan yang dapat menunjang tercapainya [@sagm keempat
kompetensi di atas. PPL sebagai bentuk Mata KWiadktik dilaksanakan
dalam dua tahap secara simultan, yaitu :

1. PPL 1, merupakan kegiatan yang mencakup obserersiaitan
dengan : kondisi fisik sekolah latihan, administisekolah, struktur
organisasi sekolah, administrasi kelas, keadaamasgan keadaan
guru, tata tertib siswa dan tata tertib guru, adstriasi perangkat
pembelajaran guru, kegiatan intra-ekstra kurikul@rganisasi
kesiswaan, sarana dan prasarana sekolah latihlEemdka akademik
sekolah, jadwal kegiatan sekolah, dll.

2. PPL 2, merupakan kegiatan yang meliputi latihan gag@r
terbimbing dan pengajaran mandiri atas bimbingaru®@among.
Mengingat betapa pentingnya kegiatan PPL 2 untléksinakan

maka kegiatan ini diwajibkan bagi seluruh mahasisUlANES yang

mengambil program studi kependidikan.



Tujuan
Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) bertujuan beatok

mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kiggikan yang
professional sesuai dengan prinsip-prinsip penditdik berdasarkan
kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, ikegran, professional,
dan sosial. Kemudian jika ditinjau dari tujuan kisisPPL 2 bertujuan
sebagai berikut :

1. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa calon iggndgar
senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pguni@m bangsa
khususnya dalam pendidikan.

2. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitdsingga dapat
mengelola proses pendidikan secara professional.

3. Meningkatkan dan memantapkan pelaksanaan Tri Dh&enguruan
Tinggi.

4. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selakun gadmdidik

agar memiliki kualifikasi yang memadai.

Manfaat
Pada pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 @PL
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semusk p/aag terkait.
Manfaat PPL 2 secara umum Yyaitu memberi bekal lepadhasiswa
praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kotapsi kepribadian,
kompetensi professional, dan kompetensi sosialaifsetu, pelaksanaan
PPL 2 diharapkan dapat memberikan manfaat terhadama komponen
yang terkait dalam PPL 2 tersebut, seperti mahasissekolah, dan
perguruan tinggi yang bersangkutan. Manfaat tetsdibataranya :
1. Manfaat bagi Mahasiswa
a. Mengenal dan mengetahui secara langsung prosegarbela
mengajar serta semua jenis kegiatan di sekoldralati
b. Memperdalam pengertian dan penghayatan peserta teidiang
pelaksanaan pendidikan.



c. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikan bekalg yan
diperoleh selama kuliah di tempat PPL.

Manfaat bagi Sekolah

a. Meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Sekolah terbantu dengan adanya mahasiswa praktikan.

c. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal id&ide
baru dalam perencanaan program pendidikan yangdstang.

d. Terjalinnya hubungan kerja sama dengan pihak peagutinggi.

Manfaat bagi UNNES

a. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja samagaiten
sekolah-sekolah latihan.

b. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaks#&iiar?
sehingga kurikulum dan metode yang dipakai dapsgstiaikan
dengan tuntutan yang ada di lapangan.

c. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapgkaii

sebagai bahan pertimbangan penelitian.

M etode Pendekatan Pelaksanaan

Pelaksanaan PPL 2 ini, kami para mahasiswa praktmkalakukan

beberapa pendekatan untuk mencapai apa yang dibarapcara maksimal.

Untuk itu kami melakukan beberapa pendekatan ataara

1.

Metode Wawancara : Metode ini dilakukan dengan eawancara
langsung dengan berbagai pihak sekolah mengenamuamacam hal
yang berhubungan dengan pendidikan di sekolahetrse

Metode Observasi : Metode ini dilakukan dengan caemdatangi

objek yang kami kehendaki untuk mengetahui secaragsung

kondisinya. Objek yang kami maksud meliputi bengkedoratorium,

perpustakaan, sarana prasarana, dll.

Metode Pengajaran : Metode ini merupakan latihantukun
melaksanakan semua tugas guru dalam memberikarajpesoy di

sekolah. Selain itu kami juga mengikuti kegiatastekkurikuler yang

diselenggarakan di sekolah.



BAB |1
LANDASAN TEORI

Pengertian Praktik Pengalaman L apangan
Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatédwuler yang

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagdatipan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam bangku peafiam sebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkannagy@ka memperoleh
pengalaman dan keterampilan lapangan dalam pemgglesman pendidikan
dan pengajaran di sekolah atau di tempat latihamya. Kegiatan PPL
meliputi praktik mengajar, praktik administrasi,aktik bimbingan dan
konseling serta kegiatan lain yang bersifat kokalar dan atau ekstra-
kurikuler yang berlaku di sekolah latihan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang berfungsnbeakan
bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki leiensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi professional kdenpetensi sosial.

PPL sebagai salah satu bentuk praktik pengajataksdnakan dalam
2 tahap yaitu :

1. PPL 1, dilaksanakan pada semester VII dengan mdierupa
observasi dan orientasi yang berkaitan dengan $iskolah, keadaan
lingkungan sekolah, fasilitas sekolah, penggunaamans sekolah,
keadaan guru dan siswa, interaksi social, tatabteekolah (baik
untuk siswa maupun untuk guru) dan pelaksanaanmydang
pengelolaan dan administrasi sekolah, struktur rosgai, jadwal
kegiatan sekolah, dan komponen-komponen sekolaip lggmya.

2. PPL 2, dilaksanakan setelah pelaksanaan PPL Jasdbesdinyatakan
lulus PPL 1 dan dilaksanakan selama 2,5 bulan. PRherupakan
pelaksanaan dari pengajaran terstruktur dan pepabstamodel serta
pelaksanaan kegiatan mengajar mandiri yang sebghunrarus
menyusun perangkat pembelajaran.

Mata kuliah PPL merupakan bagian integral dari Kadm

pendidikan tenaga kependidikan dengan berdasarkenpdtensi yang



termasuk dalam program kurikulum UNNES. Oleh kargnaPPL wajib
dilaksanakan oleh mahasiswa yang mengambil progtadi kependidikan.

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistendiéi&an
Nasional (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, &aant
Lembaran Negara Nomor 4301).

2. Keputusan Presiden Nomor 271 Tahun 1965 tentangeBahan
Pendirian IKIP Semarang.

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 THhala009
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas N&gmnarang.

4. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nddrahun 2012
tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagiadvkava
Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang.

Dasar | mplementasi

Pembentukan dan pengembangan sebagai seorang guupakean
usaha untuk menunjang keberhasilan dalam menjalgoiaiesinya sangat
diperlukan. Mengingat guru adalah petugas profassigang melaksanakan
proses belajar mengajar secara professional damt ddipertanggung
jawabkan. Oleh karena itu diperlukan suatu kegigtarg dapat menunjang
keberhasilan kompetensi yang telah disebutkan ak. afalah satu dari
kegiatan tersebut adalah Praktik Pengalaman Lapanga

Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yadgk
terpisahkan dalam kehidupan manusia. Dengan belgjanusia dapat
mengembangkan potensi-potensi yang dibawa sejak. l&ktualisasi
potensi ini sangat berguna bagi manusia untuk dapatyesuaikan diri
demi pemenuhan kebutuhannya. Kebutuhan manusi&kselama semakin
bertambah baik kuantitas maupun kualitasnya. Téefagar, manusia tidak

mungkin dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut



GarisBesar Program Kerja

Program kerja yang dilaksanakan praktikan PPL mgliprogram
intra dan ekstra yang terdapat di lingkungan sékdtaogram intra meliputi
kegiatan administrasi dan belajar mengajar.

Perencanaan program merupakan kegiatan yang dizksa
mahasiswa PPL yaitu membuat persiapan dan rancasgmmi dengan
bimbingan guru pamong mata diklat di sekolah latiha

Dengan adanya program kerja yang dibuat dalam igrakéngajar
bagi mahasiswa PPL sebelum memulai praktik menghj&elas terlebih
dahulu mengadakan observasi di kelas dan setelalgadakan persiapan
mengajar dengan bimbingan guru pamong dan guru peltgaran lain
berupa konsultasi materi, satuan pelajaran, rengarayajaran, media

pembelajaran, dan segala sesuatu yang dibutuhkam gaoses pengajaran.

Perencanaan Pengajaran

1. Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)
Garis-garis besar program pengajaran adalah susymagram
pengajaran pada sekolah yang keberadaannya sudakuaikan
dengan kondisi psikologis siswa dan sekitarnya ddipadikan acuan
secara umum. Hal ini dilakukan agar antara sekgdaiy satu dengan
sekolah yang lainnya tidak terjadi pengambilan jeédan yang
merugikan bagi system pendidikan.

2. Program Tahunan (Prota)
Program Tahunan merupakan bagian dari program teegia
pengajaran yang memuat alokasi waktu untuk setidokp bahasan
dalam satu tahun. Fungsi dari program tahunan ladabagai acuan
membuat program semester, diantaranya untuk medantu
a. Jumlah pokok bahasan dari jam pelajaran yang dilatu
b. Jumlah ulangan harian dan ulangan umum besertaasalok

waktunya.

c. Jumlah jam pelajaran cadangan.



Komponen utama dari Program Tahunan (Prota) adalkakok
bahasan/ sub pokok bahasan dan alokasi waktunya.
Program Semester (Promes)
Program Semester merupakan bagian dari program yagguat
alokasi waktu untuk setiap satuan bahasan padapseBmester.
Fungsi dari program semester adalah sebagai batizan adalam
penyusunan satuan pelajaran, untuk menetapkanaskitarki setiap
pokok bahasan, ulangan harian, ulangan umum, dagiatka
cadangan beserta alokasi waktunya berdasarkandealpandidikan.
Rencana Pembelajaran (RP)
Program rencana pembelajaran adalah bahan acugndyaeriukan
oleh guru untuk mengajar pada setiap pertemuargdrulari rencana
pembelajaran adalah sebagai bahan acuan untuksaridan proses
belajar mengajar dalam menyajikan materi dalam kalumengajar
agar berjalan lebih efektif dan efisien.
Komponen utama RP :

. Tujuan pembelajaran umum yang terdapat dalam GBPP.

. Tujuan pembelajaran khusus yang disusun oleh guru.

a

b

c. Materi pelajaran.
d. Kegiatan pembelajaran.

e. Penilaian proses belajar.

f. Evaluasi.

Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Lembar kegiatan yang berfungsi untuk membimbingvaigialam

suatu program kerja/ pelajaran dengan sedikit tzapa bantuan dari
guru mata pelajaran.

Analisis Hasil Ulangan Harian

Analisis hasil ulangan harian merupakan alat pamgaag digunakan
untuk mengetahui skor yang diperoleh masing-masisga serta
sejauh mana ketuntasan siswa secara individual ungkipsikal pada

tiap pokok bahasan. Fungsinya sebagai umpan batitartg daya



tingkat serap siswa terhadap materi pelajaran urgatu satuan
bahasan, baik secara perorangan ataupun secakaklas

F. Aktualisasi Pembelajaran

1.

Membuka pelajaran.

Kegiatan yang dilakukan guru sebelum memulai awatis pelajaran
yang akan diberikan. Kegiatannya dapat berupdew seperti
pengecekan pekerjaan rumah (PR) siswa dan melalgmbelajaran
ulang jika diperlukan. Hal ini dilakukan dengan ma#t untuk
mengetahui kesiapan siswa dalam melanjutkan patagglanjutnya.
Komunikasi dengan siswa.

Guru yang berhasil adalah seorang yang efektif y@args mampu
mengkomunikasikan kegiatan kelas, komunikasi bgdang dalam
proses kerja sama bersifat radikal. Orientasi gadas diselesaikan
dengan percakapan. Kejelasan guru dalam memberikeameks
kegiatan adalah penting untuk mengefektifkan kegiatdan
meningkatkan pemahaman terhadap kegiatan tersebut.
Penggunaan media pembelajaran.

Media pembelajaran yang digunakan dalam pengajaangat
bervariatif sesuai dengan kebutuhan mata pelajdtadia yang biasa
digunakan saat pembelajaran di kelas adalah alest dan buku
pelajaran. Sedangkan pada materi pelajaran praktdgdia yang
digunakan disesuaikan dengan pokok bahasan yasgpskan.
Penggunaan metode pembelajaran.

Strategi guru, dimana guru dapat menggunakan SuEHIR
penyampaian pelajaran dengan harapan suatu pelaapat diterima
dengan sebaik-baiknya oleh siswa didik.

Beberapa metode pembelajaran yang bisa digunakhngoku antara
lain : metode ceramah, tanya jawab, penguasaamialutproblem
solving, dan diskusi.

Mengkondisikan situasi belajar.



10.

11.

Dalam belajar mengajar peran guru dalam mengkdaissituasi
pembelajaran sangat diperlukan dengan cara manajekeéas.
Manajemen kelas adalah tahap-tahap dan proseduk o@nciptakan
dan mempertahankan lingkungan belajar dan pembatajgang
kondusif.

Memberikan penguatan.

Guru membuatin-fight decision untuk memberikan keputusan
penguatan jawaban siswa atas pertanyaan yangkdibdraik dengan
penjelasan dan pengungkapan langsung.

Menulis di papan tulis.

Dalam penyampaian materi pelajaran bisa diikutigdanpenulisan di
papan tulis terutama pada materi-materi yang pgnéigar siswa
mudah mengikuti materi dan memahaminya.

Memberikan pertanyaan.

Pemberian pertanyaan yang ditunjukan pada sisveswhskan dengan
materi yang disampaikan untuk mengetahui daya sesapa pada
materi yang disampaikan.

Menilai hasil belajar.

Hasil evaluasi merupakan data penting yang dapadikan sebagai
dasar untuk merencanakan kegiatan belajar siswg hsdoih efektif
dan guru memiliki kesempatan memperoleh umpan bahkuk
mengembangkan program tahap berikutnya.

Memberikan feedback.

Guru memberikarfeedback atau umpan balik pada siswa-siswanya.
Guru hendaknya menganalisa kesalahan jawaban yajukah oleh
siswa untuk dijadikan dasar pemberian balikan pagibelajarannya
sendiri.

Menutup pelajaran.

Kegiatan menutup pelajaran dapat meliputi kegiatmnew materi
pembelajaran dalam bentuk teori maupun praktek. bésikan
kesimpulan dari hasil pelajaran yang diajarkan rsalapelajaran

berlangsung.
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PELAKSANAAN KEGIATAN

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 yaitelalset
terlaksananya Praktik Pengalaman Lapangan 1. Adapltu pelaksanaan
PPL 2 mulai dari tanggal 27 Agustus 2012 sampdR@ber 2012.

Sekolah yang menjadi tempat pelaksanaan Praktikgdfaman
Lapangan 2 adalah SMK Negeri 3 Semarang. Sekoladp gaunjuk adalah
berdasarkan persetujuan Rektor UNNES dengan Kefamor Wilayah

Departemen Pendidikan Nasional atau pimpinan laigysesuai.

Pengenalan L apangan
a. Pengenalan Kondisi Sekolah Latihan

Dalam mengenal kondisi lapangan sekolah latihatu y@MK Negeri

3 Semarang yang beralamat di Jalan Atmodirono Rdga 7A

Semarang. Pengenalan lebih dalam terhadap kondiki gekolah

dilakukan pada minggu pertama dan minggu-minggukiseya

selama kegiatan PPL berlangsung.
b.  Tinjauan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikaloperasional

yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masingiarsa

pendidikan. Silabus merupakan penjabaran standapétnsi dan
kompetensi dasar ke dalam materi pokok, kegiatambp&jaran, dan
indicator pencapaian kompetensi untuk penilaian.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebagai perdaju dari
kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangesuai dengan
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan gdikagi dan komite
sekolah/ madrasah di bawah koordinasi dan supeiiias pendidikan atau
kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk p#wmhddasar dan
provinsi untuk pendidikan menengah berpedoman @tdadar Isi dan

Standar Kompetensi Lulusan serta panduan penyuskundkulum yang

10



disusun oleh BSNP. Penyusunan kurikulum tingkauasatpendidikan

khusus dikoordinasi dan disupervisi oleh dinas pkkan provinsi, dan

berpedoman pada Standar Isi dan Standar Kompetarssan serta

panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prirsspikut ini :
Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhanke&@entingan
peserta didik dan lingkungannya.

Beragam dan terpadu.

Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuanglégk, dan
seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan.

Adapun komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidilssibagai

berikut :

1)

2)

Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dirutansmengacu

kepada tujuan umum pendidikan berikut ini :

a. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasarrdesam,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &eteilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

b. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkanrdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &etpilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

c. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah menikghka
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak muderta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdikén lebih
lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Acuan Operasional Penyusunan Kurikulum Tingkat &atu

Pendidikan

Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan  disusun  dengan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Peningkatan iman dan tagwa serta akhlak mulia.
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b. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesngad tingkat
perkembangan dan kemampuan peserta didik.

Keragaman potensi dan karakteristik daerah dakdimgan.
Tuntutan pembangunan daerah dan nasional.

Tuntutan dunia kerja.

=~ ® 2o o

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

Agama.

> @

Dinamika perkembangan global.

Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.
j.  Kondisi social budaya masyarakat setempat.
k. Kesetaraan gender.

|.  Karakteristik satuan pendidikan.

Pelatihan Pengajaran dan Tugas Keguruan

Pelatihan pengajaran terhadap praktikan diawalgaenpengajaran
model selama beberapa hari oleh guru pamong. Dadgogajaran model ini
praktikan menyaksikan bagaimana cara guru pamonggajer atau
menyampaikan materi dalam proses belajar mengajar.

Selama dalam pengajaran model, praktikan mempelagagaimana
cara guru pamong melakukan pembelajaran dan meatgenh situasi
kelas sebagai pedoman praktik mengajar pada s&a Paik pengajaran
terbimbing ataupun pengajaran mandiri.

Dengan mengacu pada pelaksanaan kurikulum SMK t#006
suplemen kurikulum tingkat satuan pendidikan maiard melaksanakan
proses pembelajaran meliputi kegiatan kurikuler elstra kurikuler.

1. Kegiatan kurikuler

Kegiatan belajar ini dilakukan dari tahap tatap mewkang alokasi

waktunya telah ditetapkan dalam susunan progranggp@man dan

diperdalam melalui tugas-tugas.

2. Kegiatan ekstra kurikuler
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Kegiatan ini diselenggarakan diluar jam pelajaramgy tercantum

dalam susunan program pengajaran sesuai dengatukebusekolah

yang meliputi :

a. Kegiatan pengayaan dan perbaikan yang berkaitangaden
program kurikuler.

b. Kegiatan-kegiatan untuk lebih memantapkan pembantuk
kepribadian seperti : pramuka, PMR, dan OSIS.

c. Kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan bakat, dadamini

meliputi bidang olahraga, kesenian, dan keahliang yain.

Praktik Mengajar

Praktik mengajar di SMK Negeri 3 Semarang diawadinghn
pengajaran terbimbing yang dilaksanakan pada pglatama PPL 2.
Dalam pengajaran terbimbing, guru praktikan sudamdapat tugas untuk
mengajar dan guru pamong mengawasi dari belakaglgs® pengajaran
terbimbing, guru praktikan mendapat pengarahanglati pamong tentang
hal-hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaramkb&nya.

Setelah melakukan pengajaran terbimbing selama hggui
dilanjutkan dengan pengajaran mandiri. Dalam pemgaj mandiri, guru
pamong telah sepenuhnya menyerahkan seluruh kediatajar mengajar
kepada guru praktikan. Melalui pengajaran mandirugpraktikan dituntut
untuk mengeluarkan seluruh kemampuannya menjadiu gyang
professional sehingga proses pengajaran dapatdmegangan lancar dan
efektif mencapai sasaran dan tujuan yang telaliagitan dalam perangkat

pembelajaran.

Ujian Praktik Mengajar

Akhir dari praktik mengajar selama PPL adalah uji&hian ini
dilaksanakan sesuai kesepakatan antara guru pandarg dosen
pembimbing. Pelaksanaan ujian dilaksanakan han¥alisgaitu pada
minggu-minggu terakhir sedangkan pengamatan desgstem dualisme

penilaian, artinya penilaian dilakukan oleh gurumpag dan dosen
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pembimbing yang didasarkan pada instrument penilagamtara lain
instrument penilaian kompetensi pedagogic, kompeteorofessional,

kompetensi kepribadian, dan kompetensi social.

Bimbingan Penyusunan L aporan Akhir

Dalam menyusun laporan akhir Praktik Pengalamarahgan (PPL)
dilakukan melalui konsultasi dengan guru pamong di@sen pembimbing.
Format laporan adalah BAB | Pendahuluan, BAB |l dasan Teori, BAB
Il Pelaksanaan Kegiatan, BAB IV Penutup. Sisteka@atpenyusunan
laporan sudah ditentukan oleh pihak UPT PPL UNNES.

Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat K egiatan PPL 2
Praktikan dalam melaksanakan kegiatan PPL 2 dagglén dengan

lancar karena didukung oleh beberapa factor, dianya :

1. Letak dari SMK Negeri 3 Semarang yang strategist¢dgah kota)
sehingga mudah dijangkau.

2. Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan goamong,
sehingga praktikan dapat melakukan observasi tgnfaerangkat
kegiatan belajar mengajar.

3. Dengan bimbingan guru pamong, praktikan diberi kgsgan
menguasai kelas, media, serta perangkat pembelajaasehingga
praktikan lebih kreatif dalam mengajar.

Adapun hal-hal yang menghambat dalam pelaksanadn ZPki

antara lain sebagai berikut :

1. Siswa kurangrespect terhadap mahasiswa praktikan sehingga

menghambat proses pembelajaran.

2. Peralatan yang ada di dalam bengkel kelas kurapgrtehi sehingga
dalam proses belajar mengajar terutama pada meeegendalian
motor listrik terhambat.

3. Dalam proses bimbingan pembuatan laporan PPL 2a samis
informasi dari UPT PPL UNNES ke SMK Negeri 3 Semgr&urang

lancar sehingga hal-hal yang kurang jelas tidalatiapgera diatasi.
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BAB IV
PENUTUP

Kesmpulan

Setelah tiga bulan melaksanakan Praktik Pengalabagangan di
SMK Negeri 3 Semarang, tugas seorang guru (praktikeneliputi
merencanakan pengajaran sebelum menyampaikan rpelajalan
mengaktualisasikan apa yang sudah direncanakaain®eérencanakan dan
mengaktualisasikan, seorang guru juga harus memapukgmampuan
dalam mengelola kelas. Perencanaan pembelajaraaroldip untuk

memberikan gambaran arah bagi pencapaian tujuajabel

Saran
Dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Riikaa ingin

memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk UPT PPL UNNES agar diperhatikan dalam menkberi
pengarahan tentang pelaksanaan PPL untuk tahiutosa.

2. Untuk SMK Negeri 3 Semarang, untuk ruang prakteltéena kursi
dan meja perlu ditinjau kembali, hal ini sangatpeegaruh pada
kenyamanan pembelajaran.

3. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan dingate
lingkungan sekolah agar dapat melakukan PPL debgn

4. SMK Negeri 3 Semarang agar lebih memantapkan pehales tata
tertib dan kegiatan-kegiatan lain yang mendukungigian proses

belajar mengajar.
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Sekolah : SMK Negeri 3 Semarang

Puji dan syukur praktikan panjatkan kehadirat TuNamg Maha Esa
atas nikmat dan karunia-Nya, sehingga praktikarpatianelaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) | ini dengan lancar dapat hambatan suatu
apapun. Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangah)(B&alah salah satu mata
kuliah yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa UNNE&isusnya prodi
kependidikan. Kegiatan PPL ini merupakan bekal h@aga calon guru untuk
belajar mengajar di sekolah. Mahasiswa sebagan gaadidik tidak hanya cukup
dibekali dengan pelajaran teori-teori di bangkukpkahan saja akan tetapi
mahasiswa juga harus dibekali dengan pengalamagajserdi sekolah. Di dalam
kegiatan PPL ini, mahasiswa dituntut untuk menexagemua ilmu yang didapat
selama kuliah dan melihat secara konkret pelaksapaadidikan di sekolah
latihan. Kegiatan ini memiliki banyak manfaat aatatain memberikan
pengalaman yang sesuai dengan profesi yang ditekehi mahasiswa program
kependidikan. Keprofesionalan dan kompetensi cgbemdidik menjadi hal
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan didohesia. Praktik
Pengalaman Lapangan | yang dilaksanakan di SMK iWN&y&emarang dapat
terlaksana dengan baik tanpa ada hambatan yangibBeda PPL 1, praktikan
berada di sekolah selama 1 minggu untuk melakukesereasi sebagai bekal
untuk pelaksanaan PPL 2. Adapun kegiatan yangukkak yaitu melaksanakan
observasi tentang Bimbingan dan Konseling (BK). ékspspek yang kami
observasi vyaitu tentang program-program bimbingaons&ling, struktur
organisasi BK, penanganan kasus, dan keadaamdesilg BK.

A. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran yang ditekuni

Dalam Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK N&y8emarang,

penulis mendapat tugas mengajar KK 12 yaitu mengspan system

pengendali elektromagnetik. Pada kompetensi inn akierangkan mengenai

pengendalian dan pengoperasian motor listrik memgkan magnetic

kontaktor. Selain itu akan diterangkan juga tentamgcam-macam saklar,

penggunaan saklar pada pengoperasian motor. antpdngajaran ini adalah

bagaimana mengoperasikan sebuah motor listrik meva@n alat bantu

yang bekerja menggunakan prinsip elektromagnetik.

Kekuatan pembelajaran, yaitu:

1. Pembelajaran ini lebih mudah dipahami karena d@disedntoh aplikasi
yang biasa ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pemahaman dan penguasaan materi yang baik, sa&ped mhenerapkan
teori pengendalian motor elektromagnetik pada dikeifa.

3. Siswa dapat mempelajari system pengendali elekgogtk diluar
bangku sekolah.

Kelemahan pembelajaran, yaitu:



Pemahaman dasar yang kurang dari siswa akan mbatian
misskonsepsi berkaitan dengan penerapan teori. Oledn&atu, seorang guru
harus mampu memberikan pemahaman yang jelas meiallia yang dibuat
semenarik mungkin agar siswa senang mengikutigrela;

Keter sediaan sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana di SMK Negeri 3 Semarang ch&tkualitas,
lengkap, dan pengadaannya disesuaikan dengan kebutlan kemajuan
zaman, sehingga proses belajar mengajar dapanfgsulag dengan lancar
dan dapat menghasilkan lulusan yang berkualitagba@i bukti adanya
perlengkapan sarana dan prasarana yang berkuatitdah SMK Negeri 3
Semarang memiliki ruang teori, laboratorium komputeang gambar, serta
bengkel-bengkel dengan peralatan yang memadai ukgpkriuan praktik
siswa. SMK Negeri 3 Semarang mendapat 1ISO 9001:2ebihgga SMK
Negeri 3 Semarang menjadi Sekolah Berstandar bdemnal (SBI). SMK
Negeri 3 Semarang juga menjalin kerja sama dengdanksia Germany
Institute (IGI) yang membantu pengadaan mesin-m@asiktik bagi siswa.

Sarana dan prasarana sebagai pendukung kegiatgar meéngajar mata
diklat Kompetensi Kejuruan juga cukup memadai. Ikasi buku-buku
pendukung yang cukup lengkap yang tersedia di p&akaan sekolah.
Terdapat juga intranet di ruang perpustakaan sghingudah bagi siswa
untuk belajar dan mendapatkan bahan pelajararg sédrmasi yang lebih
luas.

Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

1. Kualitas Guru Pamong
Guru pamong yang membimbing dalam pelaksanaan &fRlah guru
yang berkualitas. Dalam kegiatan belajar mengagesdaikan dengan
keadaan yang sebenarnya seperti di lapangan. Sikapkepribadian
guru pamong baik dan pantas untuk dicontoh, bdigdak segan untuk
membantu, mengarahkan, dan memberikan bimbingaadiepenulis.
Sikap terhadap siswa juga baik. Dalam memberikarggjaran, beliau
memperhatikan keadaan dan kondisi setiap siswargréa sdapat
memahami apa yang dibutuhkan oleh siswanya.

2. Kualitas Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing yang membimbing penulis dalamkgalzaan PPL
adalah dosen yang ahli di bidang pembelajaran. lbateembimbing,
dosen pembimbing menjelaskan dan menerangkan tasuksulitan
yang dihadapi penulis dan memberikan masukan kepastaulis.
Hubungan antara dosen pembimbing dengan penules ¢gugup baik
sehingga mempermudah dalam melaksanakan tugas ini.

Kualitas pembelajaran di sekolah latihan

Suasana kegiatan belajar mengajar yang dilaksandiealk dalam
ruangan kelas, bengkel, maupun di lapangan bedaggdengan baik karena
ditunjang oleh kemampuan guru yang berkualitasv&siswa di sekolah ini
memahami pelajaran yang telah diberikan dengan , ba&hingga



memperlancar proses belajar mengajar serta dapatetad siswa-siswa
yang prestasi.

E. Kemampuan diri praktikan

Dalam hal kualitas, penulis menyadari bahwa masihyak hal yang
harus penulis pelajari agar dalam hal melakukasgag@embelajaran dapat
berjalan dengan baik. Penulis juga membutuhkan ibigaln dari berbagai
pihak yang terlibat dalam kegiatan belajar mengag®lain itu menjaga
hubungan baik dengan kepala sekolah, antar sesania kpryawan dan
dengan siswa juga perlu dibina dengan baik. Pemodimiliki kemampuan
mengajar yang cukup, namun hal ini perlu mendapabingan agar dapat
mengembangkan proses pembelajaran.

F. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 1
Adapun nilai tambah yang diperoleh penulis setatelaksanakan PPL 1
selama + 1 minggu, yaitu penulis dilibatkan langsaialam proses belajar
mengajar, struktur organisasi, serta pengelolaamirastrasi sekolah
sehingga penulis menjadi paham tentang masalahlahayang dihadapi
dalam kegiatan pengelolaan sekolah dan kegiataajabemengajar dan
mengetahui bagaimana pemecahan masalahnya.

G. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES
1. Saran pengembangan dari penulis bagi SMK Negerratang adalah
sebagai berikut :

a. Guru yang mengampu pada waktu praktik lebih tegaa#a siswa.

b. Perlu adanya penertiban terhadap siswa yang mealkagg kelas
disaat pergantian jam pelajaran dan pada waktuipmikoengkel.

c. Perlu perbaikan terhadap sarana dan prasaranaysailg

2. Saran pengembangan dari penulis bagi UNNES adalah :

a. Kurangnya kerja sama yang baik antara UNNES dersgkolah-
sekolah latihan agar kegiatan latihan di sekol&olaé dapat berjalan
dengan baik dan lancar.

b. Komunikasi antara mahasiswa dengan dosen pembimhkimngng
berjalan dengan baik.

c. Kurangnya monitoring terhadap pelaksanaan PPL ldlgk-sekolah

latihan.
Semarang, 7Agustus 2012
Guru Pamong, Guru Praktikan,
Dixon Antares, S.Pd. Adi Priyo Wicaksono

NIP. 19710725 200604 2 005 NIM. 5301409024



